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RINGKASAN

Drainase merupakan sebuah sistem yang dibuat untuk menangani
persoalan kelebihan air baik kelebihan air yang berada di atas permukaan tanah
maupun air yang berada di bawah permukaan tanah. Kelebihan air dapat
disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi atau akibat dari durasi hujan yang
lama. Di kawasan perkotaan Kecamatan Tempeh, Kabupaten Lumajang terdapat
permasalahan genangan air yang ditimbulkan curah hujan yang tinggi dan
buruknya sistem drainase. Saluran drainase tersebut kerap ditumbui rumput
karena kurangnya keperawatan dan kepedulian warga untuk membersihkan
saluran tersebut sehingga menyebabkan aliran air tidak sempurna. Berdasarakan
hasil analisa dengan kala ulang 25 tahun, drainase yang ada dari total 22 saluran
hanya 5 saluran yang mampu menampung debit air dan setelah diadakan
perubahan sistem drainase (dengan jalan membuat sudetan) dari total 23 saluran
hanya 7 saluran yang mampu menampung debit air. Ada 2 alternatif yang
digunakan yaitu dengan diberi sudetan untuk mengurangi aliran air yang
mengarah ke lokasi titik genangan dan melakukan perubahan dimensi saluran
diperlebar maupun diperdalam. Evaluasi yang didasarkan pada kriteria sistem
drainase kawasan yang ada didapatkan 66,79 % dapat berfungsi dengan baik.
Sedangkan evaluasi yang didasarkan pada perubahan dari sistem yang ada
menjadi sistem drainase baru, dan pembenahan serta penambahan kapasitas
beberapa saluran dengan kala ulang 25 tahun, didapatkan 84,67 % dapat berfungsi
dengan sangat baik.

Kata kunci: Drainase, genangan air, dan saluran.

I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Drainase merupakan sebuah
sistem yang dibuat untuk menangani
persoalan  kelebihan air  baik
kelebihan air yang berada di atas
permukaan tanah maupun air yang
berada di bawah permukaan tanah.
Kelebihan air dapat disebabkan oleh
intensitas hujan yang tinggi atau
akibat dari durasi hujan yang lama.

Secara umum drainase didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari
tentang usaha untuk mengalirkan air
yang berlebihan pada suatu kawasan
( Wesli, 2008).

Kabupaten Lumajang
merupakan bagian dari wilayah
provinsi Jawa Timur yang berbatasan
langsung dengan Provinsi Jawa
Tengah, mempunyai batas wilayah
antara lain sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Malang, sebelah



utara berbatasan dengan Kabupaten
Probolinggo, sebelah timur
berbatasan  dengan Kabupaten
Jember, dan sebelah  selatan
berbatasan dengan Samudra Hindia.
Kabupaten Lumajang memiliki luas
179,1 km2 vyang secara geografi
terletak pada 112053 - 113023’
Bujur Timur dan 7054 — 8023’
Lintang Selatan. Luas wilayah
keseluruhan Kabupaten Lumajang
terdiri dari daratan yang subur karena
diapit oleh tiga gunung berapi yaitu:
Gunung Semeru, Gunung Bromo,
dan Gunung Lamongan.

Pada bulan Mei - Juli 2019
dilakukan penelitian sistem drainase
di kawasan perkotaan, Kecamatan
Tempeh, Kabupaten Lumajang. Pada
saat terjadi curah hujan tinggi di
kawasan  perkotaan,  Kecamatan
Tempeh terjadi genangan air karena
buruknya sistem drainase. Pada hal
ini kesadaran masyarakat untuk
menjaga kebersihan di  kawasan
perkotaan,  Kecamatan  Tempeh,
Kabupaten Lumajang masih sangat
kurang terlihat masih banyaknya
sampah di saluran drainase. Saluran
drainase tersebut kerap ditumbui
rumput karena kurang keperawatan
dan  kepedulian ~ warga  untuk
membersihkan saluran. Ditambah
lagi kurangnya lubang buangan air
genangan ke saluran existing dari
jalan sehingga genangan air dari
jalan tidak tersalurkan ke saluran
drainase jalan.

Maka dari itu permasalahan
tersebut perlu dilakukan evaluasi
kondisi  sistem  drainase  yang
mengalir ke kawasan perkotaan di
Kecamatan Tempeh, Kabupaten
Kabupaten Lumajang tersebut agar
diketahui permasalahan
sesungguhnya yang menyebabkan
terjadinya genangan air serta perlu
adanya pemeliharaan drainase dari

sampah dan endapan yang terjadi
agar drainase dapat menyalurkan air
dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas, maka dapat
identifikasikan beberapa
permasalahan. Adapun permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana permasalahan sistem
drainase yang ada di kawasan
perkotaan, Kecamatan Tempeh,
Kabupaten Lumajang?

2. Berapa hasil perbandingan debit
banjir rencana sebelum dan
sesudah disudet yang mengalir ke
saluran utama?

3. Berapa besar kemampuan
penampang sistem saluran
drainase kawasan perkotaan di
Kecamatan Tempeh, Kabupaten
Lumajang pada kondisi eksisting
dan setelah diadakan perubahan
sistem (dengan jalan membuat
sudetan)?

4. Bagaimana perbandingan Kkinerja
sistem drainase terhadap besar
kemampuan saluran  drainase
dalam menampung debit banjir
dan  kerusakan di  kawasan
perkotaan, Kecamatan Tempeh,
Kabupaten Lumajang  yang
existing dan untuk kala ulang 25
tahun?

1.3 Manfaat
2. Memberikan informasi terbaru
bagi mahasiswa/mahasiswi

Jurusan Teknik Sipil, Universitas
Muhammadiyah Jember.

3. Menambah wawasan dan
pengalaman bagi
mahasiswa/mahasiswi Jurusan
Teknik Sipil, Universitas
Muhammadiyah Jember.



Il. Tinjauan Pustaka

2.1 Drainase Perkotaan

Drainase  perkotaan/terapan
adalah ilmu drainase yang diterapkan
mengkhususkan pengkajian  pada
kawasan perkotaan yang erat
kaitannya dengan kondisi lingkungan
sosial budaya yang ada di kawasan
kota.

Drainase kawasan/terapan
merupakan sistem pengeringan dan
pengaliran air dari suatu kawasan
yang meliputi:

1. Permukiman;

2. Kawasan industri dan
perdagangan;

Kampus dan sekolah;

Rumah sakit dan fasilitas umum;
Lapangan olahraga;

Lapangan parkir;

Instalasi militer, listrik,
telekomunikasi;

8. Pelabuhan udara.

Kriteria  desain  drainase
perkotaan =~ memiliki  kekhususan,
sebab untuk perkotaan ada tambahan
variabel desain seperti:

1. Keterkaitan dengan tata guna
lahan;

2. Keterkaitan dengan masterplan
drainase kota;

3. Keterkaitan dengan masalah
sosial budaya.

No ko

2.2 Fungsi Drainase

a. Mengeringkan bagian wilayah
kota yang permukaan lahannya
rendah dari genangan sehingga tidak
menimbulkan dampak negatif berupa
kerusakan infrastruktur kota dan
harta benda milik masyarakat.

b. Mengalirkan  kelebihan air
permukaan ke badan air terdekat
secepatnya agar tidak
membanjiri/menggenangi kota yang
dapat merusak selain harta benda

masyarakat  juga infrastruktur
perkotaan.

c. Mengendalikan sebagian air
permukaan akibat hujan yang dapat
dimanfaatkan untuk persediaan air
dan kehidupan akuatik.

d. Meresapkan air permukaan untuk
menjaga kelestarian air tanah.

(H.A. Halim Hasmar 2012 : 1)

2.3 Metode Thiessen

Metode ini dikenal juga
sebagai metode rata-rata timbang
(weighted mean) dihitung dengan
cara memberikan proporsi luasan
daerah pengaruh pos penakar hujan
untuk mengakomodasi
ketidakseragaman jarak. Daerah
pengaruh dibentuk dengan
menggambarkan garis-garis sumbu
tegak lurus  terhadap garis
penghubung antara dua pos terdekat
(Suripin: 2004).
Cara Thiessen:

A1R1 + A2R2 + ...AnRn
Al + A2+ ... An

Keterangan:

R = curah hujan daerah

R1, R2, Rn = curah hujan di tiap
pos pengamatan

Al, A2, An = luas daerah tiap pos
pengamatan

I11. Metode Penelitian

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini
dilakukan di kawasan perkotaan,
Kecamatan Tempeh, Kabupaten



Lumajang. Sampel penelitian ini
adalah sistem drainase yang berada
di kawasan perkotaan, Kecamatan
Tempeh, Kabupaten Lumajang. Pada
gambar 3.1 garis berwarna merah
merupakan sistem drainase kawasan
perkotaan di Kecamatan Tempeh,
Kabupaten Lumajang sebagai objek
penelitian ini.

©

1 1Googlereh @ @
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Drainase Kawasan Perkotaan
Kecamatan Tempeh

Teamy =t
s-;/s-s

SUNGAI

Gambar 3.2 Lokasi Genangan dan
Arah Aliran Air

e PEMUKIMAN PENDUDUK
s PERSAWAHAN
DAERAH INDUSTRI
| PERKOTAAN

Gambar 3.4 Peta Tata Guna Lahan

3.2 Kerangaka Penelitian

N3

Pengumpulan data

ata Hujan

ata Peta

ata Kontur

ata Dimensi Existing Sal

2

| Analisa Curah Hujan Maksimum |

J

[ AnalisaFrekuensi Distribusi j
Uji Distribusi Tidak

|Ya

1. D:
2. D:
3. D
4. D

| Analisa Waktu Konsetrasi

N3

| Analisa_Intensitas Hujan |

1

| Analisa Debit Banjir Rencana |

J

Hidrolika

1. Analisa Bentuk Saluran

ja i
Perhitungan Debit Maksimum

ok Tidak
Qrec<Qmak
Ya

| Evalasi Kinerja Drainase Terhadap Debit Baniir

Kesimpulan

Selesai

1VV. Pembahasan

4.1 Analisa Hidrologi

Analisa hidrologi diperlukan
untuk menentukan besarnya curah
hujan rencana serta banjir rencana
dalam periode ulang tertentu. Dalam
sistem drainase di kawasan pasar
Tempeh direncanakan curah hujan
rancangan dengan periode ulang 10
tahun (R10) dan debit banjir dengan
periode ulang 10 tahun (Q10).

Data hujan tahun 20009 :

R1 (Stasiun hujan Tempeh Lor) = 44
mm, luasan A; = 18,63 Ha

R2 (Stasiun hujan Kedungwringin) =
55 mm, luasan A, = 6,52 Ha

R3 (Stasiun hujan Tempeh Kidul) =
60 mm, luasan A; = 24,85 Ha

R1x 1A+ RnxAn

CH=
Al+An
Dengan:
R = curah hujan di stasiun
Tempeh Lor, 44 mm
R2 = curah hujan di stasiun

Kedungwringin, 55 mm



Rs3 = curah hujan di stasiun
Tempeh Kidul, 60 mm

A = luas areal poligon stasiun
Tempeh Lor, 18,63 Ha

A, = luas areal poligon stasiun
Kedungwringin, 6,52 Ha

Az = luas areal poligon stasiun
Tempeh Kidul, 24,85 Ha

_44x18,63+55%x6,52+60 x 24,85
18,63+6,52+24,85

= 53,38 mm

Tabel 4.1 Curah Hujan Rata-Rata
Daerah Metode Polygon Thiessen

STASIUN CURAH HUJAN (mm) Curah
Tempeh Lor | Kedungwringin | Tempeh Kidul | Hujan Rata-Rata
No Tahun Dagrah (mm)
18.63 6.52 24.85 R
2009 4.0 55,0} 60.0 534
2010 125.0 98.0} 134.0 126.0
2011 111.0 132.0) 83.0 9.8
2012 82.0) 132.0f 80.0 87.5
2013 122.0 70.0 109.0] 108.8]
2014 51.0) 90.0 65.0] 63.0]
2015 98.0) 62.0 82.0) 85.4]
2016 146.0 165.0f 98.0) 124.6]
2017 86.0) 92.0 116.0} 101.7]

10 2018 110.0 180.0f 175.0] 151.4]
Sumber : Data dan Hasil Perhitungan

olmivioioriwinike

411 Analisa Frekuensi dan
Distribusi Curah Hujan Rencana
Analisa frekuensi bertujuan

untuk memilih metode distribusi
curah hujan rancangan dari berbagai
metode yang ada. Dalam contoh
perhitungan analisa frekuensi dipakai
pada tahun 2009, dengan
menggunakan langkah-langkah
sebagai  berikut pada halaman
berikutnya:
Kolom 3= (Ri) curah hujan harian
maksimum tahun 2009, 53,39 mm
Kolom 4 = (P) ploting = [(m/(n+1)] X
100

= [1/(10+1)x100 = 9,09%
Kolom 5 =Ri— R(rerata)

=53,39 - 100,159 = -46,77
Kolom 6 = (Ri— R(rerata))2

=-46,772 = 2187,67
Kolom 7 = (Ri — R(rerata))3

=-46,773 =-102.322,91
Kolom 8 = (Ri — R(rerata))4

=-46,774 = 4.785.902,2

Tabel 4.2 Metode Pemilihan Analisa
Distribusi Frekuensi Data Hujan

Standa'f’ty"rﬁeviasi(S)
3 \/zg_l(Ri—R(Rerata))Z

n-—1
_ [791316 = 29,652
10-1
Koef Swekness (Cs)

_# n . 3

= (n=1)(n-2)s3 iL,(Ri—R)

- 10 5
= Go-Dao—Dzoszs X (8927,01)

= 0,045
Koefisien Kourtosis (Ck)
s %Z%—ﬂRi-R)‘}
=
1
1—0x14475049,9

S v SR

29,6524

4.1.2 Log Person Tipe 11

Langkah langkah perhitungan
distribusi  Log Person Tipe Il
sebagai berikut :

Kolom 3 = Data hujan maksimum
hujan tahun 2009
Kolom 4 = Log X

=Log 53,39 =1,727
Kolom 5 = (Log X — Log X)

= (1,727 - 1,982) = -0,255
Kolom 6 = (Log X — Log X)2

= (1,727 - 1,982) 2 = 0,065
Kolom 7 = (Log X — Log X)3

= (1,727 - 1,982) 3=-0,016

Tabel 4.3 Hasil perhitungan
distribusi log Person tipe Il

Tahun R

Log R-Log Rr | (Log R-LogRr ¥’ | (LogR -LogRr)’

:::::

Elg =
Fl3es| =
&




Dari perhitungan nilai S dan G

didapat dari rumus sebagai berikut :

S= (Z(Log ;f:iog X)2)0,5

S = (227205 = 0,1384
10-1

G = Y(Log X—Log X)3

T (n-1)(n-2)xs3
—-0,012

G= (10-1)(10—2)0,13843

=-0,6102

Dengan Koefisien
kemencengan G= -0,6102, maka
harga K untuk periode T ulang 10
tahun Diperoleh K antara 1,27-1,282
perhitungan K dengan kala ulang 10
tahun dijelaskan dihalaman berikut.

Data : Koef G (Y) =-0.6102
Batas atas koefisien G (A) =0

Batas bawah koef G (C) =-0,1
Batas atas K (B) =1,270
Batas bawah K (D) =1,282

Nilai K dicari  dengan
interpolasi dengan rumus:

Koef G Koef K
A=0 B=1,270
Y =-0.6102 K=?
C=-01 D=1,282

K = B +((Y-A))/((C-A)) x (D-B)

= 1,270+(( -0,6102-0))/((-0,1-0)) X
(1,282- 1,270)
K =1,2088

Hasil  interpolasi  untuk
mencari nilai K dari Tabel nilai K
distribusi log person 11l maka dapat
dilihat pada tabel 4.4 interpolasi nilai
K.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Nilai K
Untuk Distribusi Log Person Tipe 111

Kala Ulang G _ DanTabel X
Kocl % peluang

-0.6102 00 u - 0.1037
-0.10 0.01

0.00 0.842 -
06102 054
Al -0.10 0.836 o
0.00 1.282
-0.6102 201

10 0.610 o e 12088
0.00 175
010 1.7
0.00 205
010 20

™ EET
100 0.6102 000 = 1.8744
0,10 22!

-0.6102

1537

1
50 -0.6102 4 1.7245

iR

Perhitungan logaritma curah hujan
rancangan  dengan  periode T
menggunakan rumus :

Log XT 10 tahun = Log Xrerata +
(KxS)

Log XT 10 tahun = 1,98 + (1,2088 x
0,1384) = 2,15

XT 10 tahun = 141,01 mm

Tabel 4.5 Analisa Probabilitas Hujan
Dengan Distribusi Log Person Il

0 Logx K Log Xt
0

4.1.3 Perhitungan Waktu Konsentrasi

Perhitungan waktu
konsentrasi dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

Tc=0,0195 (%)0’77

Dengan :

Tc= Waktu konsentrasi

L = Panjang jarak dari tempat terjauh
di daerah aliran sampai tempat
pengamatan banjir di Saluran 1A
(1406 m)

AH=Selisih ketinggian antara tempat
terjaun dan tempat pengamatan
disaluran A

S =Perbandingan selisih tinggi antara
tempat terjauh dan tempat
pengamatan terhadap L, yaitu
AH : L, atau sama dengan
kemiringan rata-rata dari daerah
aliran.

=21/1406 = 0,0149

T.=0,0195 (%)0,77

T.= 26,11 menit
T.=0,435 jam

4.1.4 Perhitungan Intensitas Hujan
Rata-Rata

Intensitas Hujan (mm/jam)
dapat diturunkan dari data cuah
hujan ~ harian ~ (mm)  empiris
menggunakan metode mononobe,
intensitas curah hujan (1) dalam



rumus rasional dapat dihitung
berdasarkan rumus (loebis 1992):
— R24 24.7/3
I = 24 (t)
Dengan:

| = intensitas curah hujan (mm/jam)
Ro4=curah hujan rancangan setempat
Curah hujan rancangan 100
tahun = 174,33 mm
T =lama curah hujan ( 0,435 jam)
_ 17433 (i)2/3
24 0,435
= 105,23 mm/jam

4.1.5 Koefisien Tata Guna Lahan
Berdasarkan fungsi tata guna

lahan, maka koefisien tata guna

lahan di saluran 1A sebagai berikut :

Pemukiman Penduduk 0,40, dengan
luasan 0,32 (Km2)

Persawahan 0,45, dengan luasan 0,06
(Km2)

Daerah Industri 0,60, dengan luasan
0,01 (Km2)

Perkotaan 0,70, dengan luasan 0,08
(Km2)

Dengan menggunakan rumus
Cpas sebagai Berikut :

Cpas=
0,32x0,40+0,06x0,45+0,01x0,60+0,08x0,70

0,32+0,06+0,01+0,08

= 0,464

4.1.6 Debit Rencana
Persamaan Metode Rasional
dengan contoh perhitungan pada
saluran 1A sebagai berikut :
Dengan:
Q=Debit banjir maksimum (m®/dtk)
C=koefisien pengaliran/limpasan tata
guna lahan = 0,464
I=itensitas curah hujan rata-rata
(mm/jam)
Itensitas hujan rancangan 25
tahun =94,511 mm/jam
A=luas daerah pengaliran (km?) luas
daerah DAS saluran 1A = 0,065
km?

Q=0,2778.C.1.A
=0,2778 . 0,464 . 94,51 . 0,065
= 0.7956 m>/dtk

Tabel 4.6 Debit Rencana Untuk Kala
Ulang 25 Tahun (Existing

Panjang

o | Nama Saluran AKM) | Runoft(c) | te (menit

jam)
allA 1406 | 0071 611579364 945113
1406 | 00655 611579364 945113
6| 000 894136834 2008372
346 00363 894138834 2008372
374 00293 636515653
32| 00087 636515603
268 00278 5562653246
00077
o027 970042087
0003 915170764
0068 64 692127964

Wakiu Konsentrasi | Intensitas Hujan
y

SN EENENE

0155 o4 692127964 1262206 2522
0048 013677064 3087382 2467
0285 013677064 3987282

00287 163587591 238714
163587501 238714
00018 168507261 3340189
002 021152026 3980803
0011 173722925 4957730
00652 6.17232084 2324129
00194 4116217275 3239069
0009 2.116217275 323.9069

8283

0891
0263
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8101
3758
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Tabel 4.7 Debit Rencana Untuk Kala
Ulang 25 Tahun (Setelah Perubahan
Sistem)

No | NamaSaiuran | P19

A 1406
118 1406
12A 238
13A
Sa13B 346
14A 74

Koefisien | Waktu
Runoff (€]

r,

8

374
268
306
306
28
350
350
%

iy

%
391
391
119
125

9
303 77232984
176 00194 116217275
176 0009 116217275
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4.2 Analisa Hidrolika
4.2.1 Perencanaan Dimensi Saluran
Persegi

Untuk  menghitung  debit
maksimum pada saluran melihat arah
aliran dari saluran maka saat suatu
aliran mendapat aliran saluran lain
maka ditambahkan terlebih dahulu
debit aliran saluran sebelumnya.

Tabel 4.8 Perencanaan Dimensi
Saluran Existing Persegi (Sebelum
Perubahan Sistem)

v v Qi [ g

\\\\




Tabel 4.9 Perencanaan Dimensi
Saluran Baru Persegl

A

Tabel 4.10 Perencanaan Dimensi
Saluran EX|st|ng Trape3|um

Y el 1

Setelah Diadakan Perubahan
sistem drainase (dengan jalan
Membuat sudetan) dari sebelumnya
22 saluran menjadi 23 saluran

Tabel 4.11 Perencanaan Dimensi
Saluran Existing Persegi (Setelah
Perubahan Sistem)

N - . n 1

Tabel 4.12 Perencanaan Dimensi
Saluran Baru Persegi

Tabel 4.13 Perencanaan Dimensi
Saluran Existing Trapesium
Nw | 0 |y [ n] T \-wagaarﬂ AP

Qs | Qe
sl @ [0 | |[o]w0]|d|n ‘ o ‘ " H mm—{ Ttk ‘
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4.3 Evaluasi Kiriteria Kinerja
Sistem Drainase

Kinerja  drainase  adalah
bagaimana hasil drainase yang sudah
dibangun dapat mengatasi
permasalahan genangan dan banjir.
Berdasarkan rencana
penyusunan drainase perkotaan yang
harus diperhatikan dalam
perencanaan drainase adalah aspek
teknis  seperti kemampuan atau
kinerja drainase dalam menampung
debit banjir dengan kala ulang 25
tahun.

Bobot setiap  komponen
drainase disusun dengan
menggunakan Kriteria Kinerja
penilaian  drainase menggunakan
rumus :
Kriteria

Cs Y, memenuhi "
Ymemenuhi+ Y tidakmemenuhi

100%
Tabel 4.14 Bobot Kriteria Kinerja
Penilaian Drainase

Presentase

Rendah 0% - 20%
Cukup 20% - 40%
Baik 40% - 80%
Sangat Baik 80% - 100%

Sumber: Analisa Kinerja Drainase, Vadlon, 2011

1. Berdasarkan hasil evaluasi dapat
disimpulkan bahwa drainase yang
ada (existing) di kawasan perkotaan
Kecamatan Tempeh, Kabupaten
Lumajang tersebut ((memenuhi
(memenuhi + tidak memenuhi) x 100
%)) ((22,73 : (22,73 + 77,27) x 100))
= 22,73 % saluran yang dapat
menampung debit dengan kala ulang
25 tahun.

2. Drainase yang setelah diadakan
perubahan sistem (dengan jalan
membuat sudetan di saluran 2 A) di
kawasan  perkotaan = Kecamatan



Tempeh, Kabupaten  Lumajang
tersebut ((memenuhi : (memenuhi +
tidak memenuhi) x 100 %)) ((30,43 :
(30,43 + 69,57) x 100)) = 30,43 %
saluran yang dapat menampung debit
dan setelah dilakukan penambahan
kapasitas saluran menjadi 100 %
saluran yang dapat menampung debit
dengan kala ulang 25 tahun.

3. Evaluasi yang didasarkan pada
kriteria sistem drainase kawasan
yang ada (existing) didapatkan 66,79
% dapat berfungsi dengan baik.
Sedangkan evaluasi yang didasarkan
pada perubahan dari sistem yang ada
(existing) menjadi sistem drainase
baru, dan  pembenahan  serta
penambahan  kapasitas beberapa
saluran dengan kala ulang 25 tahun,
didapatkan 84,67 % dapat berfungsi
dengan sangat baik.

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Kawasan drainase  perkotaan
Kecamatan Tempeh, Kabupaten
Lumajang merupakan daerah
padat penduduk dan pasar. Seiring
bertambahnya penduduk juga bisa
menjadi faktor volume debit air di
saluran drainase menjadi naik
karena pembuangan limbah air.
Kurang adanya lubang buangan
air dari jalan tidak tersalurkan ke
saluran drainase jalan. Apalagi
kondisi kontur di daerah yang
tergenang air posisinya lebih
rendah sehingga air lebih mudah
menggenang.

2. Berdasarkan hasil perbandingan
debit  banjir rencana  yang
mengalir ke saluran utama yaitu
saluran 1 A sebelum disudet
sebesar 13,04 m*/detik dan setelah

disudet jumlah debit turun
menjadi 10,36 m*/detik.

3. Besar  kemampuan  existing
saluran yang ada (existing) di
kawasan Kecamatan Tempeh
Kabupaten Lumajang dari total 22
saluran hanya 5 saluran yang
mampu menampung debit air dan
setelah  diadakan  perubahan
sistem drainase (dengan jalan
membuat sudetan) dari total 23
saluran hanya 7 saluran yang
mampu menampung debit air.

4. Berdasarkan hasil evaluasi dapat

disimpulkan bahwa drainase yang
ada (existing) di  kawasan
perkotaan Kecamatan Tempeh,
Kabupaten Lumajang tersebut
22,73 % saluran yang dapat
menampung debit dengan kala
ulang 25 tahun, setelah diadakan
perubahan sistem drainase
(dengan jalan membuat sudetan)
menjadi 30,43 %, kemudian
dilakukan penambahan kapasitas
saluran menjadi 100 % saluran
yang dapat menampung debit.

5. Evaluasi yang didasarkan pada
kriteria sistem drainase kawasan
yang ada (existing) didapatkan
66,79 % dapat berfungsi dengan
baik. Sedangkan evaluasi yang
didasarkan pada perubahan dari
sistem yang ada (existing)
menjadi sistem drainase baru, dan
pembenahan serta penambahan
kapasitas beberapa saluran dengan
kala ulang 25 tahun, didapatkan
84,67 % dapat berfungsi dengan
sangat baik.

5.2 Saran

1. Bagi masyarakat kawasan
Kecamatan Tempeh, Kabupaten
Lumajang harus lebih peduli
untuk menjaga kebersihan di
saluran drainase yang sudah ada.
dan harus memeiliki pola pikir



bersin dan sehat maka akan
tercipta lingkungan bersih dan
sehat pula.

2. Bagi Perencana Tata Kota
diharapkan lebih rutin untuk
mengecek  saluran  tersebut,
sehingga saluran tersebut lebih
terawat dan bersih.

3. Tiap rumah diharapkan untuk di
buatkan tempat sampah agar
masyarakat lebih mudah untuk
membuang sampah.
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